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Abstrak 

Meylany Ulfa Sari: Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk. Skripsi. Manajemen. FEB UNP Kediri. 2022 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Pegawai, 

Kepuasan Kerja, dan Sekretariat Daerah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Kepuasan Kerja Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. Teknik penentu 

sampel adalah menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan 

rumus Slovin yang berjumlah 58 responden. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu kuesioner yang dinilai dengan skala likert yang sudah diuji coba 

dan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan 

analisis jalur (part analysis) dan uji sobel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, 

disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan 

kerja non fisik berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

kepuasan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai, disiplin 

kerja dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, disiplin kerja berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja, lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

tidak langsung dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia sendiri tidak hanya pemerintah pusat saja yang termasuk dalam 

instansi pemerintah, melainkan dalam pemerintahan daerah juga masuk ke dalam suatu 

instansi pemerintah. Dari sisi kesuksesan dalam penyelenggaraan urusannya, pemerintah 

daerah diberikan hak otonomi oleh pemerintah pusat. Berdasarkan Undang-Undang RI 

No 23 Tahun 2014 Pasal 1 tentang pemerintahan daerah menjelaskan bahwa 

pemerintahan daerah adalah menyelenggarakan urusan pemerintah oleh Pemerintah 

Daerah dan dewan perwakilan rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia. Peraturan tentang otonomi daerah juga telah dimasukkan 

dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia sebagai berikut yaitu pada Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2014. Dapat dilihat dari Undang-Undang berikut adalah pentingnya peran 

pemerintah daerah sangat penting dalam pembangunan daerah masing-masing, karena 

pemerintah pusat telah mempercayakan segala sesuatu tentang daerah pada pemerintah 

daerah masing-masing. Dalam rangka untuk mengurus dan mengatur daerahnya sendiri 

agar menjadi lebih baik lagi, pemerintah pusat mempercayai pemerintah daerah untuk 

mengurus semuanya. Begitu pula pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk yang 

bertugas pembantuan yang dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, pengelolaan pembangunan, dan pelayanan umum 

di desa-desa yang berada di wilayah Kabupaten. Maksud dari adanya tugas pembantuan 
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dalam pembangunan di daerah yaitu agar keterbatasan jangkauan aparatur pemerintahan 

pusat dapat ditanggulangi melalui kewenangan aparatur daerah. Dengan kemandirian 

daerah otonomi sebagai tujuan dilakukannya otonomi daerah yang harus diimbangi oleh 

tata kelola pemerintah yang baik.  

Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan visi 

dan misinya. Ditengah-tengah perkembangan zaman sekarang ini yang semakin maju 

melalui teknologi, informasi, komunikasi, sains, dan ilmu pengetahuan yang berkembang 

sangat pesat, menjadikan tujuan sebuah organisasi memiliki tujuan tersendiri untuk 

dicapai. Seiring berjalannya waktu, tujuan-tujuan dari organisasi yang ingin dicapai 

secara terus menerus mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik lagi, supaya 

organisasi mempunyai suatu motivasi untuk terus berkembang dan dapat bersaing sesuai 

dengan perkembangan zaman. Tentunya sumber daya manusia sangat berperan penting 

dalam mewujudkan tujuan dan visi misi dari suatu organisasi. Karena pegawai yang ada 

di dalam organisasi adalah salah satu faktor yang mempunyai peranan penting sebuah 

organisasi. Pegawai adalah sumber daya manusia yang penting bagi organisasi atau 

instansi karena mempunyai bakat, tenaga, dan kreativitas yang dibutuhkan oleh organisasi 

untuk mencapai tujuan. Tidak hanya dalam sebuah perusahaan saja, namun di dalam 

suatu instansi pemerintahan sumber daya manusia adalah aset yang paling penting. Agar 

dapat memberikan program pelayanan yang baik kepada masyarakat luas, maka di suatu 

instansi pemerintah membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang 

tinggi. Dalam instansi pemerintahan akan lebih maju dan berkembang apabila memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas dan andal, sehingga dapat dijadikan tim kerja yang 

baik untuk melaksanakan tugas dengan baik. Instansi pemerintahan menggunakan 

beberapa macam cara agar kinerja pegawai dapat lebih meningkat. Peningkatan kinerja 
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pegawai diharapkan dapat mendukung tercapainya suatu organisasi dan dapat menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan (Wibowo, 2014). 

Salah satu upaya instansi pemerintah dalam mempertahankan kinerja pegawainya 

yaitu dengan cara memperhatikan kedisiplinan dan lingkungan kerja non fisik yang 

merupakan salah satu faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Kinerja 

yaitu faktor penting yang harus dicapai oleh setiap instansi termasuk pada Dinas 

Pemerintah Kabupaten Nganjuk, karena kinerja adalah cerminan bagi kemampuan 

instansi dalam mengelola dan mengalokasikan setiap pegawainya. Sehingga, kinerja 

pegawai mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan yang 

ada di suatu instansi serta berpengaruh bagi proses pencapaian tujuan yang diinginkan 

suatu instansi. Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk yang merupakan instansi 

yang melakukan tugas kepada masyarakat untuk wilayah Kota Nganjuk, yang mana 

keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam instansi tergantung pada 

kinerja para pegawai yang ada di instansi tersebut. Pentingnya kinerja pegawai yang ada 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 

tujuan instansi tersebut, adalah untuk meningkatkan pelayanan terhadap para masyarakat 

terutama dalam proses pengawasan dan pembinaan terhadap pembangunan daerah. 

Instansi pemerintahan menggunakan berbagai macam cara agar kinerja pegawai dapat 

meningkat. Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi instansi untuk 

dapat bertahan dalam sebuah persaingan lingkungan di Dinas yang tidak stabil. Untuk itu 

kinerja pegawai harus mendapatkan perhatian dari para pemimpin instansi, sebab 

menurunnya kinerja dari pegawai dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk tentunya akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerjanya melalui kinerja para pegawainya, diharapkan dengan 
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meningkatnya kinerja pegawai maka pendapatan yang dihasilkan dapat mengalami 

peningkatan juga sehingga perekonomian daerah menjadi lebih baik lagi. 

Kinerja yang baik yaitu kinerja yang optimal, artinya kinerja yang dapat 

mendukung tujuan sebuah organisasi. Akan tetapi dalam kinerja tersebut harus 

mempunyai beberapa kriteria agar meningkatkan produktivitas, sehingga apa yang 

diharapkan dapat sesuai dengan apa yang diinginkan oleh sebuah organisasi. Sebuah 

organisasi dapat dikatakan berhasil apabila di dalam organisasi terdapat seseorang yang 

dapat menjadi penggerak yang bertanggung jawab dalam mengevaluasi diri sendiri setiap 

individu. Organisasi yang efektif dan berhasil akan ditunjang oleh sumber daya manusia 

yang mempunyai kualitas. Sebaliknya, tidak sedikit organisasi yang dapat gagal karena 

adanya faktor-faktor kinerja manusia (Duha, 2018). Salah satu cara untuk meningkatkan 

kinerja pegawai yaitu dengan meningkatkan disiplin kerja pada para pegawainya. Tanpa 

adanya sikap disiplin dari pegawai yang bagus, akan sulit bagi sebuah organisasi untuk 

mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2017, hal. 193). Keberhasilan atau kemunduran 

sebuah organisasi dalam mencapai tujuan selain sangat dipengaruhi dengan keahlian, 

keterampilan disiplin dari pegawai yang bekerja di dalamnya. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & Kambara, 2020) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung dari tingkat kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Disiplin kerja mempunyai keterkaitan dengan kepuasan kerja. Adapun beberapa 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kepemimpinan, hubungan kerja, dan 

disiplin kerja. Menurut (Hasibuan, 2017) kepuasan kerja hanya diukur dengan 

kedisiplinan, moral kerja, dan turnover kecil maka secara relatif kepuasan kerja pegawai 

baik. Sebaliknya apabila kedisiplinan, moral kerja, dan turnover besar maka kepuasan 

kerja pegawai pada organisasi kurang. Kepuasan kerja dapat menentukan sikap pegawai 

terhadap pekerjaannya, seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat 
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mempunyai perasaan yang positif mengenai pekerjaan tersebut, sedangkan seseorang 

yang rendah mempunyai perasaan yang negatif mengenai pekerjaan (Mandriasih & Iqbal, 

2019). Jadi seorang pegawai yang mempunyai sikap disiplin kerja yang tinggi maka 

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kepuasan pegawai menjadi tinggi. 

Setelah seorang pegawai memiliki kepuasan yang tinggi maka pegawai akan mempunyai 

perasaan yang positif terhadap pekerjaan tersebut. Sehingga pegawai akan merasa senang 

dan puas maka kinerja pegawainya dapat meningkat. Pengaruh disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja menurut (Hurriyati, 2018) ketidakpuasan berakibat tingkat laku pegawai 

yang malas dengan pekerjaannya, tentunya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan 

atau instansi berupa tingkat absensi yang melonjak tinggi, keterlambatan kerja, dan 

pelanggaran disiplin yang lainnya. Sedangkan tingkah laku yang puas dapat 

menguntungkan bagi perusahaan atau instansi terkait. Hal ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Indra, 2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai.  

Selain itu, hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kerja 

non fisik. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena seseorang 

manusia akan mampu melakukan kegiatannya dengan sangat baik, sehingga dicapai 

sebuah hasil yang optimal jika diberikan suatu kondisi lingkungan yang sesuai 

(Sedarmayanti, 2018, hal. 26). Apabila ditunjang oleh sebuah kondisi lingkungan yang 

baik, maka diharapkan para pegawai dapat merasa nyaman dan aman untuk melakukan 

kegiatannya dengan baik. Adapun lingkungan kerja non fisik yang merupakan salah satu 

faktor yang penting untuk organisasi dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawainya, 

karena lingkungan kerja fisik ataupun lingkungan kerja non fisik bisa mempengaruhi 

physiology dan psychologist pegawai dalam bekerja (Suryani, 2019). Dengan 

menciptakan lingkungan kerja non fisik yang baik di organisasi, sehingga hal tersebut 
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dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Anam & Rahardja, 2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik terdapat 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja non fisik mempunyai keterkaitan dengan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan bagian dari kepuasan hidup, dimana lingkungan berpengaruh 

secara signifikan. Oleh karena itu, dalam organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja 

non fisik yang baik untuk para pegawainya agar pegawai merasa nyaman dan 

menyenangkan di dalam lingkungan organisasi tersebut. Kepuasan pegawai dapat 

meningkat karena pegawai merasa lingkungan kerja non fisiknya sudah tercipta dengan 

baik. Kepuasan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang 

merasa puas dalam bekerja sering kali dapat ditandai dengan perilaku pegawai yang 

positif yang mana organisasinya seperti catatan kehadiran baik, hubungan dengan 

pegawai lain yang baik, prestasi kerja yang baik, dan lain-lain dibandingkan dengan 

pegawai yang merasa tidak puas saat bekerja (Damara, 2018). Oleh sebab itu tingkat 

kepuasan yang dirasakan oleh pegawai dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latifah, 2022)  menunjukkan bahwa 

ada pengaruh antara lingkungan kerja non fisik serta kinerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai. 

Permasalahan kinerja pegawai yang terjadi pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nganjuk ditandai dengan rendahnya kuantitas kerja dan kerja sama antar pegawai yang 

disebabkan oleh disiplin kerja pegawai yang rendah. Rendahnya disiplin pegawai 

mengakibatkan kuantitas kerja pegawai menjadi turun. Hal ini terjadi karena adanya 

banyak tugas dan tanggung jawab pekerjaannya yang tidak mampu diselesaikan dengan 

tepat waktu dan benar oleh pegawai. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan. Tanpa adanya sebuah 
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disiplin pegawai yang baik, sulit bagi sebuah organisasi atau instansi mencapai hasil yang 

optimal. Kurangnya disiplin kerja pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk membuat tugas-tugas dan masalah yang harus diselesaikan pegawai 

belum dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Sehingga dapat menyebabkan 

pekerjaan menjadi terganggu dan tidak berjalan secara maksimal. Hal tersebut terjadi 

disebabkan pegawai yang seharusnya saling menjalin kerja sama dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan itu banyak yang tidak masuk kerja tanpa keterangan, pulang lebih cepat 

dari jam kerja atau terlambat. Sehubungan dengan pendapat (Fathoni, 2006) menyatakan 

bahwa kedisiplinan diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada 

waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan 

sebuah perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku di sana. Dengan rendahnya 

kuantitas kerja dan kerja sama antar pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk 

membuat kinerja pegawai tersebut menjadi rendah. Kurangnya disiplin kerja ini dapat 

dibuktikan dengan data absensi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk sebagai berikut ini : 

Tabel 1.1 

Data Absensi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat Daerah  

Kabupaten Nganjuk Bulan Januari-Oktober 2021 

Bulan Alpa Sakit 
Ijin atau 

Cuti 

Dinas 

Luar 
Terlambat 

Pulang 

Awal 

Januari 39 27 49 45 225 27 

Februari 9 115 27 19 283 38 

Maret 53 33 25 56 92 22 

April 3 46 32 67 172 36 

Mei 4 27 19 103 141 19 

Juni 13 60 40 139 189 39 

Juli 13 215 38 3 192 33 

Agustus 26 41 22 33 265 31 

September 30 6 17 154 228 33 

Oktober 4 15 30 151 141 32 

Sumber : Data dari Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk 

Berdasarkan data-data tersebut, dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 139 

orang. Peningkatan kinerja pegawai juga dipengaruhi dari sikap disiplin kerja, fenomena 
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yang sering terjadi yaitu saat kinerja organisasi yang sudah baik akan terganggu karena 

adanya berbagai perilaku pegawai. Penerapan disiplin kerja dapat menumbuh 

kembangkan perfomance atau kinerja pegawai sehingga pada akhirnya disiplin kerja 

akan meningkatkan kinerja organisasi (Syamsuddinnor, 2013). Salah satu bentuk 

perilaku pegawai yang membuat dampak buruk bagi organisasi merupakan masalah tidak 

disiplin kerja, yang mana disiplin kerja itu bentuk perilaku yang sering dilanggar oleh 

pegawai yang berada di sebuah organisasi. Pelanggaran disiplin ini dapat dilihat dari 

tingkah laku para pegawai mulai dari tidak masuk tanpa keterangan, terlambat atau 

datang tidak tepat waktu, dan pulang lebih awal dari waktu yang sudah ditentukan oleh 

instansi. Sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi penyelesaian tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada para pegawai untuk diselesaikan dengan benar 

dan tepat waktu. Kurangnya sikap disiplin kerja pada pegawai dapat menyebabkan 

kinerja pegawai turun. Tanpa adanya kedisiplinan pegawai yang baik, maka akan sulit 

bagi organisasi atau instansi mencapai hasil secara optimal. Pernyataan ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & Kambara, 2020) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh langsung dari tingkat kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Sehingga semakin tinggi disiplin kerja yang dimiliki pegawai maka akan semakin tinggi 

juga kinerja pegawai yang dihasilkan dan berlaku juga sebaliknya. 

Dalam melakukan pekerjaannya, setiap pegawai sebagai seorang manusia 

tentunya sangat mendambakan kenyamanan dan keamanan dalam lingkungan tempat 

bekerja seorang pegawai tersebut bekerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan 

memenuhi standar kebutuhan layak akan memberikan kontribusi terhadap kenyamanan 

pada para pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja yaitu segala 

sesuatu yang berada di sekitar pegawai yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

maupun menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dalam suatu wilayah 
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(Mulyanto et al., 2021). Kondisi lingkungan kerja yang kondusif akan mempengaruhi 

kinerja pegawai untuk lebih fokus dalam melaksanakan suatu tugas yang diberikan 

kepadanya. Di saat pegawai berada pada kondisi lingkungan kerja yang sedang ditempati 

dalam keadaan baik, nyaman, dan aman maka dapat membuat pegawai semakin 

semangat dalam bekerja sehingga tugas-tugas yang diberikan kepada mereka dapat 

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Lingkungan kerja secara garis besar dibagi 

menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

Permasalahan penurunan dari kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk disebabkan karena lingkungan kerja non fisik yang tercipta di 

instansi ini kurang baik yang dirasakan oleh pegawai. Masalah lingkungan kerja non 

fisik pada Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk terjadi karena masih kurangnya sikap 

kerja sama antar sesama pegawai sehingga menyebabkan kinerja pegawai menjadi 

lambat dan kurang optimal, selain itu juga terdapat beberapa pegawai yang kurang 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan atasan kepadanya. Pada dasarnya 

seorang pegawai tidak mungkin bisa bekerja sendiri namun harus dengan menjalin kerja 

sama dengan pegawai lainnya baik dari atasan atau bawahan. Lingkungan kerja non fisik 

dalam sebuah organisasi sangat penting untuk diperhatikan oleh pimpinan organisasi. 

Meskipun lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh secara langsung dalam sebuah 

organisasi tersebut, namun lingkungan kerja non fisik ini mempunyai pengaruh langsung 

kepada para pegawai yang bekerja. Lingkungan kerja non fisik merupakan semua 

keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja pegawai, baik hubungan dengan 

pimpinan atau degan hubungan sesama rekan kerja, maupun hubungan dengan bawahan 

(Sedarmayanti, 2014, hal. 50). Yang terjadi pada Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk, 

lingkungan kerja non fisik kurang ada sikap kerja sama pada pegawainya. Pegawai yang 

didukung dengan adanya kerja sama di dalam, akan membuat kinerja pegawai semakin 
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meningkat. Hal tersebut terjadi karena pegawai merasa lingkungan kerja non fisik yang 

tercipta di sebuah organisasi yang sudah baik dan membuat pegawai merasa nyaman 

serta senang bekerja di tempat tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak meneliti lingkungan kerja fisiknya karena 

berdasarkan keterangan yang diberikan dari Sub Bagian Kepegawaian dan wawancara 

dengan beberapa pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk, permasalahan yang 

terjadi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk terjadi pada masalah lingkungan 

kerja non fisiknya. Para pegawai menganggap bahwa lingkungan kerja fisik yang tercipta 

di Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk sudah sangat baik, nyaman, bersih, dan aman. 

Bangunan, tata kelola, cahaya, pewarnaan, udara, dan fasilitas lainnya yang termasuk 

lingkungan fisik sudah sangat mendukung karena bangunan tersebut adalah bangunan 

yang selalu terawat dan diperbarui setiap terdapat kerusakan. Pada akhirnya para 

pegawai tidak merasa terjadi masalah pada lingkungan fisiknya yang dapat mengganggu 

atau menurunkan kinerja pegawai. Bahkan pegawai juga merasa lingkungan kerja 

fisiknya membuat mereka sangat nyaman dan melakukan kerja lebih baik. 

Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anam & 

Rahardja, 2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik terdapat pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Semakin baik lingkungan kerja non fisik maka semakin 

tinggi kinerja pegawai di dalam sebuah organisasi atau instansi. Berbeda halnya dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitriani et al., 2019) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk tentang lingkungan kerja non fisik dan gap research yang pernah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu maka peneliti tertarik untuk meneliti lingkungan kerja 

non fisik sebagai variabel bebas yang ke dua dalam penelitian ini.  
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Fenomena dari penurunan kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nganjuk yang lainnya dikarenakan kurangnya kepuasan kerja yang sedang dirasakan 

oleh para pegawainya. Kepuasan kerja adalah suatu hal yang sangat diingin-inginkan 

oleh setiap pegawai. Jika seseorang senang terhadap sebuah pekerjaannya, maka orang 

tersebut akan merasa puas terhadap pekerjaannya (Sutrisno, 2019, hal. 75). Kepuasan 

kerja itu sendiri yaitu hal yang bersifat sangat individu. Setiap individunya akan 

mempunyai tingkatan kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang 

berlaku dalam dirinya. Hal tersebut disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-

masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

individu maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan sebaliknya. 

Permasalahan kepuasan kerja terjadi karena pegawai kurang dapat menikmati pekerjaan 

yang mereka lakukan, sehingga membuat pegawai merasa kurang puas terhadap hasil 

kerja dari pekerjaannya. Salah satu penyebab pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk kurang dapat menikmati pekerjaannya yaitu banyaknya pegawai 

yang berusia tua. Menurut Ghiseli dan Brow (dalam Sinambela, 2016) mengemukakan 

terdapat 5 faktor yang menimbulkan kepuasan kerja dan salah satunya faktor adalah 

Umur, dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan kepuasan kerja. Ketika 

umur pegawai antara 25-34 tahun dan umur 45-54 tahun yaitu berarti umur yang dapat 

menimbulkan suatu perasaan kurang puas dengan pekerjaan yang dilakukannya. Pada 

tabel 1.2 ditunjukkan dengan data persentase pegawai berdasarkan usia pegawai pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk yaitu sebagai berikut ini : 

Tabel 1.2 

Data PersentasePegawai Negeri Sipil (PNS) Pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nganjuk Berdasarkan Usia 

No Usia Persentase (%) 

1. 20 sampai 25 Tahun 1% 

2. 26 sampai 30 Tahun 1% 
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3. 31 sampai 35 Tahun 3% 

4. 36 sampai 40 Tahun 21% 

5. 41 sampai 45 Tahun 13% 

6. 46 sampai 50 Tahun 23% 

7. 51 sampai 55 Tahun 24% 

8. 56 sampai 60 Tahun 15% 

TOTAL 100% 

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk yang berusia 40 tahunan lebih sekitar 96% dan 

sisanya berusia 20 sampai 30 tahunan sekitar 4%. Banyaknya pegawai yang mempunyai 

usia yang sudah tidak lagi muda atau dapat dikatakan tua, membuat mereka memiliki 

kemampuan fisik, tenaga, inovasi, kreativitas, dan semangat yang jauh berbeda dengan 

pegawai yang masih berusia masih muda. Ditunjang dengan pernyataan menurut 

Elizabeth B. Hurlock dalam (Suharyani Fitria, 2018) menyatakan bahwa pada masa 

dewasa madya dimulai pada umur 41 sampai 60 tahun, yang merupakan saat 

menurunnya kemampuan fisik ataupun psikologis yang tampak sangat jelas pada setiap 

orangnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & Kambara, 2020) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dari tingkat kedisiplinan kerja terhadap 

kepuasan kerja. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan kerja yang diterapkan maka semakin 

tinggi kepuasan kerja, dan semakin tinggi kepuasan kerja akan membuat tingkat kinerja 

pegawai semakin tinggi juga. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Munir et al., 2020) menyatakan bahwa peranan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

terbukti penting dalam memediasi pengaruh disiplin dan komunikasi terhadap kinerja 

pegawai. Artinya, jika disiplin semakin baik maka kepuasan kerja akan meningkat, 
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sehingga kinerja pegawai juga akan mengalami peningkatan. Lalu terdapat penelitian 

yang dilakukan oleh (Latifah, 2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan 

kerja non fisik terhadap kinerja melalui kepuasan. Semakin baik lingkungan kerja non 

fisik dalam suatu organisasi maka akan meningkatkan kepuasan kerja pada pegawainya, 

kemudian akan berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai dalam organisasi 

tersebut.  

Kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

yang pertama, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dikarenakan adanya 

sebuah perbedaan dari lokasi yang diambil untuk dilakukan penelitian. Kedua, penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dikarenakan penelitian ini menggunakan 

variabel disiplin kerja, lingkungan kerja non fisik, kinerja pegawai, dan kepuasan kerja 

sebagai judul penelitian karena penelitian sebelumnya belum terdapat penggabungan 4 

variabel tersebut dalam 1 judul penelitian. Ketiga, responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk”, yang berada di tempat Jalan Jenderal Basuki Rahmad No. 01, 

Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk, Jawa Timur. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa tugas dan tanggung jawab yang diselesaikan tidak tepat waktu atau 

terlambat. 

2. Beberapa Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih sering terlambat di kantor. 



 29 

3. Beberapa Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih ada yang tidak masuk tanpa ada 

keterangan. 

4. Beberapa Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih ada yang pulang lebih awal. 

5. Pegawai mempunyai masalah yang kurang suka atau tidak nyaman dengan sikap 

maupun sifat dari atasan, rekan kerja, ataupun bawahan. 

 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini dibatasi agar pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak 

menyimpang dari tujuan yang diinginkan. Dengan demikian, penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Variabel yang akan diteliti hanya pada disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 

2. Subjek penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk. 

3. Tempat penelitian adalah Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

4. Waktu penelitian adalah masa kerja pada Maret sampai dengan bulan Juni 2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat di 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk? 
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2. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk? 

3. Adakah pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk? 

4. Adakah ada pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk? 

5. Adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk? 

6. Adakah pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan 

kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk? 

7. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk? 

8. Adakah pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Tujuan 

yang diharapkan oleh penulis dapat dicapai dan diketahui dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 

kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja pegawai terhadap kepuasan 

kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja non 

fisik terhadap kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

melalui kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nganjuk. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan dan dengan tercapainya tujuan dalam penelitian 

ini, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penulis ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman bagi penulis khususnya dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 

dan memberikan pengetahuan secara lebih luas mengenai pengaruh disiplin kerja, 

lingkungan kerja non fisik, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada organisasi atau instansi 

dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan suatu kebijakan-

kebijakan yang akan diambil dari membuat keputusan terutama dalam menyikapi 

masalah ketenaga kerjaan yang berhubungan dengan pengaruh disiplin kerja, 

lingkungan kerja non fisik, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan pihak lain sebagai bahan referensi dan 

bahan perbandingan bagi penulis lain dalam melakukan penelitian yang sejenis 
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mengenai pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja non fisik, kepuasan kerja, dan 

kinerja pegawai. 

4. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi 

untuk mahasiswa serta penerus di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 
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